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Learning About ESG

Pertemuan G7 dan pelaporan iklim

Learning About ESG merupakan seri edukasi yang
menghubungkan topik lingkungan, sosial, dan
tata kelola dengan investasi.

Ikuti kami pada setiap isu untuk melihat bagaimana
perkembangan global dapat mempengaruhi investor.
Dengan semakin memahmi ESG, semakin besar
peran ESG pada kehidupan sehari-hari — dan
portofolio investasi kita — juga berkontribusi untuk
dunia yang lebih baik.
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4 Pertemuan G7 yang ke 47 diadakan pada pertengahan Juni di Inggris. The Group
of Seven merupakan forum politik internasional antar negara yang
merepresentasikan lebih dari 40% PDB global dan kurang lebih 10% populasi
dunia.

Pada saat pertemuan, G/ mendukung proposal mengenai keterbukaan
informasi perusahaan akan risiko iklim. Laporan iklim dapat memberikan

investor transparansi untuk mengevaluasi hubungan antara risiko dan peluang
iklim.

Risiko terkait iklim memiliki potensi untuk berdampak pada laporan
keuangan perusahaan. Risiko-risiko ini dapat berupa risiko fisik (karena cuaca)
dan risiko transisi (kebijaan & legal, tekhnologi, pasar, dan reputasi)
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Pertemuan puncak G7 ke 47 yang dilakukan pada
akhir pekan minggu kedua bulan Juni di Inggris.
“G7" merupakan singkatan dari Group of Seven,
yang merupakan forum politik beberapa negara

termasuk Inggris (yang saat ini memegang kursi
kepemimpinan), AS, Kanada, Prancis, Jerman,
ltalia, dan Jepang. Bersama-sama, negara-negara
ini merepresentasikan lebih dari 40% PDB
dunia dan kurang lebih 10% populasi dunia.

G7 terbentuk pada tahun 1970 yang awalnya
merupakan pertemuan informal antara menteri
keuangan Eropa Barat dan Amerika Utara, yang
bertemu untuk menyepakati perjanjian dan
membahas isu-isu pentingsecara global. Negara
yang bergabung dalam keanggotaan pertemuan
tersebut bertambah seiring dengan berjalannyawaktu
dan beralih mengundang negara-negara maju dan
negara demokrasi liberal terkaya.

Bersamaan dengan representative dari Uni Eropa dan
pengamat dari negara maju lainnya, G7 melakukan
pertemuan tahunan yang diselenggarakan oleh
negara yang menduduki kursi kepemimpinan yang
digilir setiap tahunnya.

Dala satu dekade terakhir, topik utama yang dibahas
sebagai berikut:

» Stabilitas Keuangan * Perubahan cuaca
* Tantangan * Kesehatan global
geopolitik - Pajak

* Keamanan nuklir

Foto 1 — Patung pertemuan G7 yang diadakan di
Lyon, Prancis.

1. “G7 summit: What is it and why is it in Cornwall?”, BBC.co.uk

Pada pertemuan G7 tahun 2021, para pemimpin
memiliki 1 tujuan untuk membantu dunia melawan
dan membangun kembali dari virus corona dan
membuat masa depan yang lebih hijau dan
sejahtera.

Foto 2 — Aerial view of Carbis Bay, St Ives, Cornwall,
UK (tempat pertemuan G7 tahun 2021)

Banyak hal dibahas untuk mengatasi krisis iklim
dan melindungi alam dan para pemimpin
menegaskan kembali komitmen pada Perjanjian Paris
yang termasuk kebijakan terkait pembakaran
batu bara, mengurangi emisi dari energi
transportasi, industri berat, dan berinvestasi
pada tekhnologi yang menangkap karbon.

Salah satu hasil signifikan adalah usulan kerjasama
‘Build Back Better for the World’ dari AS. Kerja sama
ini bertujuan untuk menjalin kerjasama negara
anggota G7 untuk memberikan pembiayan
untuk pembangunan infrastruktur utama -
dimulai dengan jalur kereta api di Afrika hingga
lading angin di Asia. Tujuan inisiatif tersebut adalah
untuk memberikan negara berkembang akses pada
pembiayaan yang lebih banyak, baik, dan lebih cepat,
dan juga mempercepat perpindahan global pada
energy terbarukan dan tekhnologi
berkelanjutan.
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Perubahan cuaca memengaruhi semua lapisan
masyarakat, dan adanya kenaikan permintaan
dari investor dan regulator supaya
perusahaan-perusahaan dapat
mempertimbangkan dampak bisnisnya pada
lingkungan. Hal ini dilakukan melalui laporan
perusahaan dan laporan lain yang mungkin akan
memengaruhi kepercayaan? investor. Sejak
tahun 2003, jumlah perusahaan yang
menyediakan laporan mengenai dampak iklim

telah bertumbuh lebih dari 40x lipat (Grafik 1)

G7 juga mendukung proposal mengenai
keterbukaan informasi perusahaan terkait
risiko perubahan cuaca, hal ini penting untuk
melindungi sistem keuangan dari tekanan
akibat perubahan cuaca. Di bulan juni, Menteri
Keuangan G7 juga mengumumkan upaya
kebersamaa untuk:

* Mengukur dampak perusahaan pada cuaca dan
lingkungan

* Meningkatkan kesadaran pada risiko akibat
ketidak sepahaman karena yurisdiksi local
mengadopsi pendekatan yang berbeda.

Rekomendasi tersebut sejalan dengan Task
Force on Climate-related Financial Disclosures
(TCFD), kerangka global untuk keterbukaan
informasi terkait iklim.

Keterbukaan informasi yang diatur di TCFD
memberikan investor informasi pada risiko iklim
dari tata kelola dan akuntabilitas perusahaan. Bagi
perusahaan tersebut, mereka juga menyediakan
mekanisme untuk mengintegrasi risiko iklim
menjadi risiko manajemen dan strategi bisnis.

Dengan demikian, investor diberikan
transparansi yang dibutuhkan untuk
melakukan evaliasi akan peluang dan risiko
iklim yang relevan.

Lebih dari 1,500 perusahaan mendukung
rekomendasi dari TCFD, termasuk perusahaan
dengan kapitalisasi pasar $13 triliun dan investor
dengan total dana kelola $140 triliun. Per bulan
Nov 2020, Inggris merupakan negara maju
pertama yang mengkonfirmasi rencana untuk
mewajibkan keterbukaan informasi mengenai
iklim.

Sebagai tambahan, menteri keuangan G7 juga
mendukung standart dari International Financial
Reporting untuk mengembangkan standart
global baru untuk laporan keberlanjutan.
Mereka juga mendukung dibuatnya gugus tugas
pada keterbukaan informasi keuangan terkait
alam, yang merupakan inisiatif baru yang
bertujuan untuk memberikan institusi
keuangan dan korporasi gambaran utuh akan
risiko dan peluang lingkungan.

Grafik 1: Pertumbuhan laporan perusahaan terkait iklim sejak 2003

10000

8000

6000

o

4000
I “ “ |
am  EN HN II II - n " | I I I I |

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

m Total disclosing companies mDisclosures on climate change ® Disclosures on water security

2. “Corporate reporting and climate change”, Deloitte.com

Disclosures on forests
Source: CDP.com
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. : : Risiko terkait dengan iklim dapat berpotensi
R 1S ko Ikl Im a pa mempengaruhi keuangan seperti yang dapat

disebabkan oleh risiko lainnya, seperti risiko

ya ﬂg Seha rUSﬂya pasar, risiko reputasi, risiko regulator. Investor

: . mulai menggunakan laporan perusahaan terkait
d I pe rh atl kan Oleh risiko iklim (seperti yang dibuat sesuai dengan
: TCFD) untuk mengidentidikasi, mengukur, dan
InveStor? memitigasi risiko pada portofolio investasinya.

TCFD memisahkan risiko iklim menjadi dua kategori: risiko fisik dan transisi. Kategori tersebut
memiliki tingkatan dampak di dalam tabel® berikut ini:

| RisikoIklim

Risiko fisik yang disebabkan oleh meningkatnya frekuensi dan
kerusakan karena kondisi cuaca seperti banjir, kekeringan, dan badai.

Akut

Risiko fisik yang disebabkan perubahan jangka panjan karena

Kronis perubahan cuaca dan dampak perubahan iklim lainnya.

Kebijakan & Risiko dari munculnya regulasi untuk mengatasi perubahan iklim
Hukum dan/atau risiko litigasi.

Risiko karena perubahan tekhnologi untuk mendukung transisi

Tekhnologi menuju karbon rendah.

Transisi Risiko yang terjadi karena perpindahan dari kurva penawaran dan
Pasar permintaan karena perekonomia dan konsumer bereaksi pada
perubahan iklim.

Rrisiko karena rusaknya nilai branch karena perubahan sentiment

Reputasi publik akibat perubahan iklim.

Glosarium

Keterbukaan ESG: data yang dikeluarkan oleh perusahaan pada operasional dampak bisnis
pada tiga area: lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan; informasi tersebut dapat
membantu investor untuk menyaring perusahaan dengan risiko keuangan dari praktik ESG
yang berlaku

Group of Seven (G7): Forum politik antara pemerintah termasuk Inggris (yang saat ini menjadi
ketua forum), AS, Kanada, Prancis, Jerman, Italia, dan Jepang.

Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD): kerangka global digunakan
untuk ketebukaan keuangan terkait iklim; tujuan dari keterbukaan tersebut adalah memberikan
informasi yang cukup untuk keputusan investasi investor dan memberikan pengertian yang
lebih baik pada aset-aset yang terkait karbon di sektor keuangan dan eksposur pada risiko
terkait iklim.

3. “Clarity in financial reporting: Disclosure of climate-related risks”, Deloitte
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Disclaimer

This document is prepared by The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited ("HBAP’), 1 Queen’s Road Central, Hong Kong. HBAP
is incorporated in Hong Kong and is part of the HSBC Group. This
document is distributed and/or made available by HSBC Bank Canada
(including one or more of its subsidiaries HSBC Investment Funds (Canada)
Inc. (“"HIFC"”), HSBC Private Investment Counsel (Canada) Inc. (“HPIC”)

and HSBC InvestDirect division of HSBC Securities (Canada) Inc. (“HIDC")),
HSBC Bank (China) Company Limited, HSBC Continental Europe, HBAP,
HSBC Bank (Singapore) Limited, HSBC Bank Middle East Limited (UAE),
HSBC UK Bank Plc, HSBC Bank Malaysia Berhad (127776-V)/HSBC
Amanah Malaysia Berhad (807705-X), HSBC Bank (Taiwan) Limited, HSBC
Bank plc, Jersey Branch, HSBC Bank plc, Guernsey Branch, HSBC Bank
plc in the Isle of Man, HSBC Continental Europe, Greece, The Hongkong
and Shanghai Banking Corporation Limited, India (HSBC India), HSBC
Bank (Vietnam) Limited, PT Bank HSBC Indonesia (HBID) and HSBC Bank
(Uruguay) S.A. (HSBC Uruguay is authorised and oversought by Banco
Central del Uruguay), (collectively, the “Distributors”) to their respective
clients. This document is for general circulation and information purposes
only.

The contents of this document may not be reproduced or further
distributed to any person or entity, whether in whole or in part, for any
purpose. This document must not be distributed in any jurisdiction where
its distribution is unlawful. All non-authorised reproduction or use of this
document will be the responsibility of the user and may lead to legal
proceedings. The material contained in this document is for general
information purposes only and does not constitute investment research or
advice or a recommendation to buy or sell investments. Some of the
statements contained in this document may be considered forward looking
statements which provide current expectations or forecasts of future
events. Such forward looking statements are not guarantees of future
performance or events and involve risks and uncertainties. Actual results
may differ materially from those described in such forward-looking
statements as a result of various factors. HBAP and the Distributors do not
undertake any obligation to update the forward-looking statements
contained herein, or to update the reasons why actual results could differ
from those projected in the forward-looking statements. This document
has no contractual value and is not by any means intended as a solicitation,
nor a recommendation for the purchase or sale of any financial instrument
in any jurisdiction in which such an offer is not lawful. The views and
opinions expressed are based on the HSBC Global Investment Committee
at the time of preparation, and are subject to change at any time. These
views may not necessarily indicate HSBC Asset Management's current
portfolios” composition. Individual portfolios managed by HSBC Asset
Management primarily reflect individual clients” objectives, risk
preferences, time horizon, and market liquidity.

The value of investments and the income from them can go down as well
as up and investors may not get back the amount originally invested. Past
performance contained in this document is not a reliable indicator of future
performance whilst any forecasts, projections and simulations contained
herein should not be relied upon as an indication of future results. Where
overseas investments are held the rate of currency exchange may cause
the value of such investments to go down as well as up. Investments in
emerging markets are by their nature higher risk and potentially more
volatile than those inherent in some established markets. Economies in
emerging markets generally are heavily dependent upon international
trade and, accordingly, have been and may continue to be affected
adversely by trade barriers, exchange controls, managed adjustments in
relative currency values and other protectionist measures imposed or
negotiated by the countries with which they trade. These economies also
have been and may continue to be affected adversely by economic
conditions in the countries in which they trade. Investments are subject to
market risks, read all investment related documents carefully.

This document provides a high level overview of the recent economic
environment and has been prepared for information purposes only. The
views presented are those of HBAP and are based on HBAP's global views
and may not necessarily align with the distributors’ local views. It has not
been prepared in accordance with legal requirements designed to promote
the independence of investment research and is not subject to any
prohibition on dealing ahead of its dissemination. It is not intended to
provide and should not be relied on for accounting, legal or tax advice.
Before you make any investment decision, you may wish to consult a
financial adviser. In the event that you choose not to seek advice from a
financial adviser, you should carefully consider whether the investment
product is suitable for you. You are advised to obtain appropriate
professional advice where necessary.
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We accept no responsibility for the accuracy and/or completeness of any
third party information obtained from sources we believe to be reliable but
which have not been independently verified.

Important Information about HSBC Global Asset Management
(Canada) Limited (“AMCA”)

HSBC Asset Management is a group of companies, including AMCA, that
are engaged in investment advisory and fund management activities,
which are ultimately owned by HSBC Holdings plc. AMCA is a wholly
owned subsidiary of, but separate entity from, HSBC Bank Canada.

Important Information about HSBC Investment Funds (Canada) Inc.
(“HIFC")

HIFC is the principal distributor of the HSBC Mutual Funds and offers the
HSBC Mutual Funds and/or the HSBC Pooled Funds through the HSBC
World Selection® Portfolio service. HIFC is a subsidiary of AMCA, and
indirect subsidiary of HSBC Bank Canada, and provides its products and
services in all provinces of Canada except Prince Edward Island. Mutual
fund investments are subject to risks. Please read the Fund Facts before
investing.

®World Selection is a registered trademark of HSBC Group Management
Services Limited.

Important Information about HSBC Private Investment Counsel
(Canada) Inc. (“HPIC")

HPIC is a direct subsidiary of HSBC Bank Canada and provides services in
all provinces of Canada except Prince Edward Island. The Private
Investment Counsel service is a discretionary portfolio management
service offered by HPIC. Under this discretionary service, assets of
participating clients will be invested by HPIC or its delegated portfolio
manager, AMCA, in securities, including but not limited to, stocks, bonds,
mutual funds, pooled funds and derivatives. The value of an investment in
or purchased as part of the Private Investment Counsel service may
change frequently and past performance may not be repeated.

Important Information about HSBC InvestDirect (“HIDC")

HIDC is a division of HSBC Securities (Canada) Inc., a direct subsidiary of,
but separate entity from, HSBC Bank Canada. HIDC is an order execution
only service. HIDC will not conduct suitability assessments of client
account holdings or of the orders submitted by clients or from anyone
authorized to trade on the client’s behalf. Clients have the sole
responsibility for their investment decisions and securities transactions.

The following statement is only applicable to HSBC Bank (Taiwan) Limited
with regard to how the publication is distributed to its customers: HSBC
Bank (Taiwan) Limited (“the Bank”) shall fulfill the fiduciary duty act as a
reasonable person once in exercising offering/conducting ordinary care in
offering trust services/ business. However, the Bank disclaims any
guaranty on the management or operation performance of the trust
business.

THE CONTENTS OF THIS DOCUMENT HAVE NOT BEEN REVIEWED BY
ANY REGULATORY AUTHORITY IN HONG KONG OR ANY OTHER
JURISDICTION.

YOU ARE ADVISED TO EXERCISE CAUTION IN RELATION TO THE
INVESTMENT AND THIS DOCUMENT OR VIDEO. IF YOU ARE IN DOUBT
ABOUT ANY OF THE CONTENTS OF THIS DOCUMENT OR VIDEO, YOU
SHOULD OBTAIN INDEPENDENT PROFESSIONAL ADVICE.

© Copyright 2021. The Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Limited, ALL RIGHTS RESERVED.

No part of this document may be reproduced, stored in a retrieval system,
or transmitted, on any form or by any means, electronic, mechanical,
photocopying, recording or otherwise, without the prior written permission
of The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited.
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Disclaimer/Catatan Penting

PT Bank HSBC Indonesia (HBID) is registered and supervised by Indonesia
Financial Services Authority (OJK). The material contained in this
document or video is for general information purposes only and does not
constitute investment research or advice or a recommendation to buy or
sell investments. Some of the statements contained in this document or
video may be considered forward looking statements which provide
current expectations or forecasts of future events. Customer must
understand that historical performance does not guarantee future
performance. Customer must read the related product information from
several source such as prospectus prior to making investment decision
and must understand the risks involved in investment products including
the potential loss of principal. Investment product that are offered in HBID
is third party products, HBID is a selling agent for third party product such
as Mutual Fund and Bonds. HBID and HSBC Group (HSBC Holdings Plc
and its subsidiaries and associates company or any of its branches) does
not guarantee the underlying investment, principal or return on customer
investment. Investment in Mutual Funds and Bonds is not covered by the
deposit insurance program of the Indonesian Deposit Insurance
Corporation (LPS).
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PT Bank HSBC Indonesia (“HBID") merupakan Bank yang terdaftar dan
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK"). Materi pada dokumen ini
atau video digunakan hanya sebagai informasi umum saja dan bukan
merupakan kajian investasi atau saran atau rekomendasi untuk melakukan
pembelian atau penjualan asset investasi. Beberapa pernyataan dalam
dokumen atau video dapat dikategorikan sebagai pernyataan akan
perkiraan kondisi pasar di masa yang akan datang. Sebelum melakukan
keputusan berinvestasi nasabah harus mendapatkan informasi terkait
produk dari berbagai sumber, salah satunya adalah membasca prospektus
mengenai aset invetasi yang dipilih dan harus mengerti risiko yang
terdapat pada produk investasi termasuk kemungkinan kehilangan jumlah
dana pokok yang diinvestasikan. Produk investasi diterbitkan oleh pihak
ketiga dan HBID merupakan agen penjual untuk produk pihak ketiga
seperti reksa dana dan obligasi. HBID dan Grup HSBC (HSBC Holdings
PLC dan anak usaha dan perusahaan asosiasi atau cabang-cabangnya)
tidak memberikan garansi pada dasar transaksi investasi, nilai pokok atau
tingkat pengembalian dari investasi nasabah. Investasi di reksa dana dan
obligasi tidak termasuk dalam cakupan obyek program penjaminan
simpanan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).



